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Abstrak 
This research needs to be done to determine the extent to which the program is 
implemented effectively so that the committee can take effective measures to improve, 
maintain, or improve performance. In addition, this research is necessary because since the 
implementation of the teacher certification program in the city of Bekasi have so far not been 
evaluated. The research was conducted through a recording situation occurs in the context of 
the issues discussed through observation, interviews, and documentation study then the 
results are grouped into three components, namely (1) antecedent (2) Taransactions, and (3) 
Outcome. Phase antecedent except in accordance with the evaluation criteria on the 
availability of the document cabinets, imprecision of time collecting and verifying data 
format validation implementation. Phase transactions are in accordance with the criteria 
established except on receipt of Learning Module. Phase Outcomes in accordance with the 
all evaluation criteria. 
Key words: evaluation, certification, professional teacher 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan ujung tombak 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
untuk bersaing di era global. Makin tinggi 
kualitas pendidikan suatu bangsa makin 
siap bangsa itu bersaing dengan bangsa 
lain. Sebaliknya, tanpa adanya pendidikan 
yang memadai dan berkualitas,  suatu  
bangsa akan semakin tertingal di buritan 
peradaban. Memahami hal tersebut, 
Indonesia menempatkan pendidikan 
sebagai faktor penting dalam pembangunan 
manusia agar tidak berada pada keter-
belakangan peradaban. 
UU Nomor 20 tahun 2003 Pasal ke-3 
menyebutkan, bahwa Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat. Fungsi tersebut  
akan tercapai jika ditangani oleh pendidik 
profesional yang menurut PP Nomor 19 
tahun 2005 harus memiliki empat 
kompetensi, yaitu: (1) pedagogik, (2) 
kepribadian, (3) profesional, dan (4) sosial. 
PP tersebut juga mengharuskan pendidik 
profesional memiliki sertifikat profesi guru. 
Sertifikat profesi guru dapat 
diperoleh melalui kegiatan Sertifikasi Guru 
yang diatur dalam Permendikbud Nomor 5 
tahun 2012. Sertifikasi guru dalam jabatan 
memiliki tujuan untuk menentukan 
kelayakan guru dalam melaksanakan tugas 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, meningkatkan proses dan mutu 
hasil pendidikan. 
SK Disdik Kota Bekasi No. 821/ 
0012-Dik/I/2013 tentang Program 
Sertifikasi Guru merupakan implementasi 
amanat UU Nomor 20 tahun 2003, PP 
Nomor 19 tahu 2005, dan Permendikbud 
Nomor 5 tahun 2012.  
Evaluasi menurut Arikunto dalam 
Evaluasi Program Pendidikan (2004) 
adalah proses penetapan secara sistematis 
tentang nilai, tujuan, efektifitas atau 
kecocokan sesuatu sesuai dengan kriteria 
dan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.  
John M. Owen dalam Program 
Evaluation (1993) mengatakan, bahwa 
evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh mana keefektifan 
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kegiatan yang telah dilakukan. Hasil 
evaluasi dapat dijadikan sebagai informasi 
dalam mengambil keputusan terhadap 
objek yang diukur berdasarkan ukuran 
tertentu.  
Stafflebeam dalam Systematic 
Evaluation (1986) mengajarkan bahwa 
evaluasi merupakan penilaian yang 
sistematis dari nilai atau manfaat dari 
beberapa objek.  
Nana Sudjana dalam Penelitian dan 
Penilaian (2001) mengatakan, bahwa 
evaluasi terhadap program mengandung 
beberapa tujuan, antara lain untuk 
perbaikan sistem, pertanggungjawaban 
terhadap pemerintah dan masyarakat, dan 
penentuan tindak lanjut dari hasil 
pengembangan.  
Pelaksanaan evaluasi program 
memiliki banyak model. Wirawan dalam 
Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi, 
dan Profesi (2012) menyebutkan bahwa 
terdapat sejumlah model evaluasi yang 
dikenal umum, di antaranya adalah Goal 
Based Evaluation Model, Goal Free 
Evaluation Model, Model Evaluasi 
Formatif dan Sumatif , Model Evaluasi 
Context, Input, Process, dan Product 
(CIPP), Adversary Evaluation Model, The 
Discrepancy Evaluation Model, Responsive 
Evaluation Model, dan Model Evaluasi 
Countenance. 
Fokus penelitian ini adalah evaluasi 
Implementasi Program Sertifikasi Guru 
SMA-SMK di Kota Bekasi dengan sub 
fokus evaluasi terhadap : 
1. Kesiapan Dinas Pendidikan (Disdik) 
Kota Bekasi dalam mengimplemen-
tasikan program sertifikasi guru 
dalam jabatan. 
2. Strategi yang dilakukan Disdik Kota 
Bekasi dalam mengimplementasikan  
program sertifikasi guru dalam 
jabatan   
3. Proses implementasi program 
sertifikasi guru dalam jabatan di Kota 
Bekasi 
4. Monitoring yang dilakukan Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi berkenaan 
dengan pelaksanaan program 
sertifikasi guru dalam jabatan di Kota 
Bekasi 
5. Solusi yang dilakukan Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi menghadapi 
kendala-kendala dalam pelaksanaan 
program sertifikasi guru dalam 
jabatan, dan 
6. Efektivitas pencapaian program 
sertifikasi guru dalam jabatan di Kota 
Bekasi. 
Penelitian ini menggunakan Model 
Evaluasi Countenance yang dikembangkan 
oleh Robert Stake. Menurut model ini, ada 
dua jenis operasi yaitu descriptions dan 
judgments serta membedakan tiga fase 
dalam evaluasi program yaitu : (1) 
antecedents, (2) transaction-processes, dan 
(3) outcomes, output.  
Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana diskripsi dan 
judgment Program Sertifikasi Guru dengan 
pola PLPG melalui fase antecedent, 
transaction process, dan outcomes. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini mencakup 
empat komponen,yaitu: (1) deskripsi 
penentuan  responden; (2) metode 
pengumpulan data;  (3)  alat atau instrumen 
pengumpul data; dan (4) deskripsi 
mengenai analisis data.  
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
Model Evaluasi Countenance. Dalam 
mengumpulkan data, penelti menggunkan 
metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi  dilakukan agar 
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peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subjek. Wawancara dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan  dan 
terwawancara memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Dokumentasi dilakukan 
untuk melacak  berbagai informasi yang 
berkaitan dengan implementasi program. 
 
C. Hasil Penelitian 
1. Tahap Antecedent  
a. Kesiapan Disdik Kota Bekasi dalam 
Mengimplementasikan Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan 
Evaluasi terhadap kesiapan Sumber 
Daya Manusia dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner tentang persepsi 
terhadap Program Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan di Kota Bekasi kepada 40 (empat 
puluh) orang Panitia Sertifiksi Guru (PSG) 
Kota Bekasi. Kuesioner berjumlah 20 (dua 
puluh) pernyataan, menggunakan Skala 
Likert dengan pola 5,4,3,2,1 dan skor 
maksimalnya 4.000 (empat ribu). Dari 
quesioner yang disebarkan, responden yang 
menjawab Sangat Setuju (SS) adalah 3.546, 
Setuju (S) adalah 214, Ragu-ragu (RG) 
adalah 6, Tidak Setuju (TS) adalah 0, dan 
responden yang menjawab Sangat Tidak 
Setuju (STS) adalah 0. Skor total diperoleh 
adalah 3.766 atau 94,15 %. Artinya, SDM 
Panitia Sertifikasi Guru (PSG) Kota Bekasi 
memiliki persepsi positif dan siap 
mengimplementasikan Program Sertifikasi 
Guru dalam Jabatan. 
Demikian pula dengan kesiapan 
fasilitas, sarana dan prasarana. PSG Kota 
Bekasi menyiapkan dan menyediakan 
Buku Pedoman Sertifikasi Guru secara 
lengkap, yaitu: Buku 1 tentang Pedoman 
Penetapan Peserta, Buku 2 tentang 
Petunjuk Teknis Pelaksanaan Sertifikasi 
Guru, Buku 3 tentang Pedoman 
Penyusunan Portofolio, dan Buku 4 tentang 
Rambu-Rambu Pelaksanaan Pendidikan 
dan Latihan Profesi Guru, bahkan Buku 
Pedoman Uji Kompetensi Guru 2013.  
PSG juga menyiapkan dan menyedia-
kan ruang Tempat Uji Kompetensi (TUK). 
TUK tersebar di 12 (dua belas) lokasi 
dengan daya tampung dan ketersediaan 
komputer terkoneksi internet minimal 20 
(dua puluh) unit, yaitu SMA Negeri 1 
Bekasi, SMA Negeri 10 Bekasi, SMA 
Negeri  14 Bekasi, SMA Negeri 2 Bekasi, 
SMA Negeri  4 Bekasi, SMA Negeri  5 
Bekasi, SMA Negeri  8 Bekasi SMK 
Negeri 1 Bekasi, SMK Negeri  2 Bekasi, 
SMP Negeri 1 Bekasi, SMP Negeri  16 
Bekasi, dan SMP Negeri  26 Bekasi.  
Data tiap-tiap calon peserta sertifikasi 
lengkap tersimpan pada data base. Data 
meliputi Nama Peserta, Nomor Peserta, 
Nomor NUPTK, Tempat Tugas, Jenjang 
Tugas, Alamat Peserta, Usia, Masa Kerja, 
Bidang Studi, Tempat Uji Kompetensi, dan 
Tanggal/ Waktu UKG.  
Demikian pula dengan kesiapan 
anggaran. APBD Kota Bekasi menyiapkan 
anggaran Rp 75.000.000 untuk meng-
implementasikan Program Sertifikasi Guru. 
Dana tersebut dialokasikan untuk 
operasional pra sertifikasi, seperti 
sosialisasi kegiatan sertifikasi dan 
monitoring pelaksanaan Uji Kompetensi. 
Satu hal yang tidak disiapkan oleh 
PSG Kota Bekasi adalah lemari khusus 
menyimpan berkas/ dokumen sertifikasi 
guru.  
b. Strategi Disdik Kota Bekasi dalam 
Mengimplementasikan  Program 
Sertifikasi Guru Dalam Jabatan   
Mula-mula Disdik menetapkan PSG 
Kota Bekasi yang melibatkan secara 
lengkap komponen Disdik, seperti Kepala 
Dinas, Kabid Dikmen, Kabid Bina 
Program, Subag Keuangan, Subag 
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Kepegawaian, Operator Sertifikasi, dan 
Operator NUPTK.  
Pada Januari 2013 data guru yang 
belum bersertifikat dipublikasikan secara 
on line melalui http://sergur.kemdiknas.go.id. 
Berdasarkan publikasi tersebut, guru SMA-
SMK yang belum besertifikat berjumlah 
586 orang dengan rincian 201 guru SMA 
dan 385 guru SMK.  
Pada 7 Juni 2013 Disdik Kota Bekasi 
mengadakan sosialisasi Program Sertifikasi 
Guru. Kegiatan ini dihadiri 400 orang dari 
400 guru yang diundang. Setelah itu PSG 
mencetak format verifikasi data calon 
peserta sertifikasi dari Aplikasi Penetapan 
Peserta Sertifikasi Guru (AP2SG). Format 
tersebut diserahkan kepada semua calon 
peserta sertifiksi guru untuk diverifikasi 
dan dikoreksi oleh calon peserta sertifikasi 
dengan mencocokkan antara data pada 
format dengan dokumen yang dimiliki. 
Setelah selesai, hasil verifikasi data 
dikumpulkan lagi ke Disdik Kota Bekasi 
untuk ditindaklanjuti dan divalidasi melalui 
AP2SG untuk kemudian dikirimkan ke 
LPMP.  Kegiatan ini dilakukan pada April 
2013.  
Selanjutnya, Disdik Kota Bekasi 
menerima hasil verifikasi dan validasi data 
calon peserta dari LPMP. Mulanya LPMP 
membrikan kuota sebanyak 1.200 guru. 
Dari jumlah tersebut, 1.075 guru, di 
dalamnya terdapat 586 guru SMA-SMK, 
dinyatakan layak. Jumlah inilah yang 
menjadi dasar penentuan peserta Uji 
Kompetensi. 
Disdik selanjutnya menentukan TUK 
bagi calon peserta sertifikasi secara on line, 
yaitu SMAN 1 Bekasi, SMAN 10 Bekasi, 
SMAN 14 Bekasi, SMAN  2 Bekasi, 
SMAN 4 Bekasi, SMAN 5 Bekasi, SMAN 
8 Bekasi, SMKN 1 Bekasi, SMKN 2 
Bekasi, SMPN 1 Bekasi, SMPN 16 Bekasi, 
dan SMPN 26 Bekasi. 
2. Tahap Transaction 
a. Proses Implementasi Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan Di 
Kota Bekasi 
Proses ini diawali dengan 
penginformasian secara lengkap  Tempat 
Uji Kompetensi (TUK) kepada calon 
peserta sertifikasi guru yang meliputi nama 
sekolah, nama jalan, dan nomor  telepon. 
Selanjutnya dilaksanakan Uji Kompetensi 
Guru (UKG) on line. UKG on-line diikuti 
oleh semua peserta. Mula-mula peserta 
memasukkan nomor NUPTK dan nomor 
peserta. Klik LOGIN, muncul kotak Pilih 
Mata Ujian dengan durasi waktunya. Pilih 
mata ujian yang sesuai dengan mata 
pelajarannya. Dalam kotak terdapat 
LATIHAN dan IKUT UJIAN, klik IKUT 
LATIHAN atau klik IKUT UJIAN akan 
muncul Konfirmasi Ujian, klik IKUT 
UJIAN. Apabila yakin selesai mengerjakan 
soal klik SELESAI. 
Proses berikutnya adalah 
pengumuman penetapan calon pesrta 
sertifikasi guru oleh Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pendidikan dan 
Kebudayaan Penjaminan Mutu Pendidikan 
(BPSDMP-PMP) melalui http//www. 
sergur.kemdiknas.go.id. Setelah itu, calon 
peserta sertifikasi guru mencetak Format 
A0 dari http://sergur. kemdiknas.go. 
id/ap2sg. Setelah dicetak, calon peserta 
memverifikasi dan mengoreksi data pada 
form tersebut yang meliputi nama, tempat 
tanggal lahir, bidang studi yang diajar, 
masa kerja, pendidikan, dan yang tidak 
boleh ketinggalan mengisi pola PLPG. 
Format A0 yang sudah diverifikasi 
diserahkan ke Disdik untuk diverifikasi 
ulang melalui AP2SG dan dikirim ke 
LPMP.  
Proses selanjutnya LPMP melakukan 
persetujuan atau approval terhadap data 
peserta melalui AP2SG. Setelah 
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persetujuan dilakukan, sistem AP2SG akan 
memberikan nomor peserta. Kemudian 
Format A1, yang memuat nomor peserta, 
dicetak. Format A1 Asli (bukan foto copy) 
diserahkan oleh LPMP melalui Dinas 
Pendidikan Kota kepada seluruh peserta 
sertifikasi. Format A1 wajib dibawa saat 
datang mengikuti PLPG di LPTK. 
Kegiatan ini dilakukan pada Juli 2013. 
Dalam Buku 1, guru akan menerima 
modul/bahan ajar dari LPTK Penyelenggara 
Sertifikasi Guru. Modul/bahan ajar yang 
diterima guru sesuai dengan bidang 
studi/mata pelajaran yang disertifikasi. 
Tujuannya agar guru mempunyai waktu 
yang cukup untuk mempelajari dan 
mempersiapkan diri secara substansi dalam 
mengikuti PLPG. Penerimaan Modul/ 
bahan ajar tersbut segera setelah ditetapkan 
sebagai peserta sertifikasi guru tahun 2013. 
Tetapi, ternyata modul baru diberikan pada 
saat peserta sertifikasi guru sampai di 
tempat PLPG. 
b. Monitoring Dinas Pendidikan Kota 
Bekasi terhadap Implementasi 
Program Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan 
Evaluasi terhadap monitoring yang 
dilakukan oleh Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Bekasi dikhususkan pada jadwal 
pelaksanaannya. Monitoring dilakukan 
pada perbaikan data, persiapan, mekanisme 
dan prosedur penetapan calon peserta, 
sosialisasi program, pemberian format A0 
dan A1, penetapan nomor peserta dan 
pelaksanaan sertifikasi guru. Semua ini 
dilaksanakan pada April sampai dengan 
Juni 2013. Artinya, jadwal monitoring 
tidak sesuai dengan petunjuk pada Buku 
Pedoman Sertifikasi Guru, yaitu antara 
Januari sampai dengan Maret 2013. 
 
c. Solusi yang Dilakukan Disdik Kota 
Bekasi Menghadapi Kendala dalam 
Implementasi Program Sertifikasi 
Guru dalam Jabatan 
Kendala dalam pelaksanaan program 
sertifikasi guru dalam jabatan meliputi (1) 
kendala sumber daya manusia, (2) kendala 
anggaran, dan (3) kendala lambannya 
peserta sertifikasi guru dalam mengumpul-
kan berkas/ dokumen.  
Kendala Sumber Daya Manusia PSG 
terletak pada persepsi negatif terhadap 
Program Sertifikasi Guru karena kurangnya 
pengetahuan. Disdik Kota Bekasi 
mengambil langkah dengan melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan Program 
Sertifikasi Guru bagi PSG dan menyiapkan 
buku-buku pedoman sertifikasi. Hasilnya, 
berdasrkan hasil quesioner, persepsi PSG 
terhadap Program Sertifikasi Guru 
meningkat.  
Kendala lain adalah keterlambatan 
turunnya anggaran. Disdik Kota Bekasi 
mengambil langkah dengan meminjamkan 
dana simpanan Disdik sesuai prosedur yang 
berlaku.  
Kendala berikutnya adalah lambannya 
calon peserta sertifikasi dalam mengumpul-
kan dokumen/berkas. Solusinya, PSG 
menginformasikan tentang pengumpulan 
berkas sertifikasi lebih awal dan 
menghubungi calon peserta melalui telepon 
seluler  
3. Tahap Outcomes   
a. Efektivitas Pencapaian Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan. 
Tahun 2013 nilai tertinggi UN SMA-
SMK adalah 7,94 dan rata-rata 6,29. 
Sedangkan pada 2012 nilai UN tertinggi 
7,01 dan rata-rata 6,15. Hasil superisi 
akademik menunjukkan kompetensi 
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mengajar guru bersertifikat rata-rata 32, 
sedang guru belum bersertifikat rata-rata 
27. Demikian pula dengan kehadiran guru 
mengajar di kelas yang mencapai 99 %. Ini 
berarti efektivitas Program Sertifikasi Guru 
dalam Jabatan tercapai. 
 
D. Pembahasan 
1. Kesiapan Dinas Pendidikan (Disdik) 
Kota Bekasi dalam Mengimplementasi-
kan Program Sertifikasi Guru dalam 
Jabatan. 
Slameto dalam Belajar dan Faktor-
faktor yang Mempengaruhinya (2010) 
berpendapat, bahwa kesiapan (readiness) 
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang 
membuatnya siap untuk memberi respons/ 
jawaban di dalam cara tertentu terhadap 
suatu situasi.  
Sehubungan dengan hal tersebut, 
Disdik Kota Bekasi perlu melakukan 
persiapan dalam mengimplementasikan 
Program Sertifikasi Guru dalam Jabatan, 
seperti kesiapan sumber daya manusia, 
kesiapan fasilitas, sarana dan prasarana, 
kesiapan data, dan kesiapan anggaran. satu-
satunya yang tidak disiapkan Disdik Kota 
Bekasi adalah lemari tempat menyimpan 
berkas dokumen sertifikasi. 
2. Strategi Disdik Kota Bekasi dalam 
Mengimplementasikan  Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan   
Kurt R. Andrew dalam Concept of 
Corporate Strategic (1990) mendifinisikan 
strategi sebagai alat dalam mencapai 
tujuan.  
Sejalan dengan Kurt R. Andrew, J. 
Salusu dalam Pengambilan Keputusan 
Strategik untuk Organisasi Publik dan 
Organisasi Nonprofit (2005) mengatakan,  
“Strategi adalah suatu seni 
menggunakan kecakapan dan 
sumber daya suatu organisasi 
untuk mencapai sasarannya 
melalui hubugannya yang efektif 
dengan lingkungan dalam kondisi 
yang paling menguntungkan.” 
 
Sebagaimana pendapat J. Salusu, 
Disdik Kota Bekasi melakukan strategi 
implementasi, seperti menetapkan PSG, 
mempublikasikan data guru yang belum 
bersertifikat secara on line melalui 
http://sergur.kemdiknas.go.id., melakukan 
sosialisasi Program, mencetak format 
verifikasi data dan menyerahannya kepada 
calon peserta, validasi data calon peserta 
sertifikasi guru, dan menentukan Tempat 
Uji Kompetensi (TUK)  
3. Proses Implementasi Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan Di 
Kota Bekasi 
Ripley dan Franklin dalam 
Bureacracy and Policy Implementation 
(1982) berpendapat, bahwa implementasi 
adalah apa yang terjadi setelah undang-
undang ditetapkan yang memberikan 
otoritas program, kebijakan, keuntungan, 
atau suatu jenis keluaran yang nyata 
(tangible output).  
Demikian pula yang dilakukan oleh 
Disdik Kota Bekasi. Proses implementasi 
Program oleh Disdik Kota Bekasi mula-
mula dengan menginformasikan secara 
lengkap kepada calon peserta sertifikasi 
tentang TUK yang meliputi nama sekolah, 
nama jalan, dan nomor  telepon   sehingga 
mudah ditemukan. Selanjutnya Disdik Kota 
Bekasi mengadakan sosialisasi program, 
malaksanakan Uji Kompetensi Guru 
(UKG) on line, menetapkan peserta 
sertifikasi guru dan diumumkan melalui 
http//www.sergur.kemdiknas.go.id., pe-
ngiriman dokumen/berkas calon peserta 
sertifikasi guru yang sudah valid dan 
lengkap ke LPMP untuk kemudian 
dikirimkan ke LPTK, Setelah itu LPMP 
melakukan  verifikasi kelengkapan untuk 
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selanjutnya melakukan persetujuan atau 
approval terhadap data peserta melalui 
AP2SG.  
Selanjutnya peserta sertifikasi 
menerima format A1 Asli (bukan foto 
copy) yang telah ditandatangani oleh 
LPMP. Format A1 Asli (bukan foto copy) 
tersebut diserahkan oleh LPMP melalui 
Dinas Pendidikan Kota kepada seluruh 
peserta sertifikasi. 
4. Monitoring Dinas Pendidikan Kota 
Bekasi terhadap Implementasi 
Program Sertifikasi Guru 
Riant Nugroho dalam Public Policy 
Dinamika Kebijakan, Analisis Kebijakan, 
Manajemen Kebijakan (2011) mengatakan, 
bahwa montoring adalah usaha secara terus 
menerus untuk memahami perkembangan 
bidang-bidang tertentu dari pelaksanaan 
tugas atau proyek yang sedang 
dilaksanakan dengan tujuan 
menghindarkan terjadinya penyimpangan/ 
kesalahan/ keterlambatan sehingga dapat 
diluruskan.  
Itulah yang dilakukan oleh Kepala 
Dinas Pendidikan Kota Bekasi, yaitu 
memonitor pelaksanaan perbaikan data 
guru, memonitor jadwal persiapan dan 
pelaksanaan sertifikasi guru, memonitor 
mekanisme dan prosedur penetapan calon 
peserta sertifikasi guru, memonitor 
kegiatan sosialisasi Program Sertifikasi 
Guru, memonitor pemberian Format A0 
dan A1, dan memonitor penetapan calon 
peserta sertifikasi guru.  
5. Solusi yang Dilakukan Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi Menghadapi 
Kendala-Kendala dalam Pelaksanaan 
Program Sertifikasi Guru Dalam 
Jabatan 
Kendala dalam pelaksanaan program 
sertifikasi guru dalam jabatan di Kota 
Bekasi antara lain kendala sumber daya 
manusia, kendala anggaran, dan kendala 
lambannya peserta sertifikasi guru dalam 
mengumpulkan berkas/ dokumen.  
Kendala Sumber Daya Manusia pada 
Dinas Pendidikan Kota Bekasi terutama 
pada persepsi yang kurang terhadap 
Program Sertifikasi Guru. Kepala Dinas 
mengatasinya dengan melaksanakan 
pendidikan dan pelatihan tentang 
Sertifikasi Guru. Hasilnya 94,15 % PSG 
memiliki persepsi positif terhadap Program 
Sertifikasi Guru.   
Kendala anggaran sesuai SK Kepala 
Dinas Pendidikan Kota Bekasi Nomor 
821/0012-Dik/I/2013 tentang Sertifikasi 
Guru pasal 7 diatasi dengan 
diperkenankannya panitia mengajukan 
permohonan dana kepada Kepala Dinas 
Pendidikan sesuai prosedur yang berlaku 
sambil menunggu realisasi dana APBD. 
Dana tersebut adalah dana yang harus 
dikembalikan kepada  Dinas Pendidikan. 
Kendala lain adalah keterlambatan 
calon peserta sertifikasi guru dalam 
mengumpulkan dokumen/ berkas 
sertifikasi/ PLPG. Untuk mengatasi 
kendala tersebut Dinas mengambil langkah 
dengan menginformasikan tentang 
pengumpulan berkas sertifikasi seawal 
mungkin dan memberitahukan 
pengumpulan paling lambat jauh sebelum 
hari terakhir pengumpulan. Solusi yang 
lain adalah dengan menghubungi peserta 
sertifikasi melalui telepon untuk 
mengumpulkan berkas/ dokumen serifikasi. 
6. Efektivitas Pencapaian Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan di Kota 
Bekasi. 
Veithzal Rivai dalam Kepemimpinan 
dan Perilaku Organisasi (2003) 
mengatakan, bahwa efektivitas terjadi bila 
setiap masukan dimanfaatkan secara 
maksimal dalam menganalisis sesuatu, 
 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 03, Juli 2014  
 
720 Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam  
 
temasuk masalah yang sedang difikirkan. 
Efektivitas juga memerlukan tolok ukur 
yang jelas indikatornya. Tolok ukur terlihat 
pada hasilnya yang cocok dengan 
kebutuhan.    
Efektivitas Program Sertifikasi Guru 
2013 di Kota Bekasi antara lain dapat 
dilihat dari  peningkatan hasil Ujian 
Nasional, peningkatan kompetensi 
mengajar, dan peingkatan kehadiran guru 
di dalam kelas.  
Hasil Ujian Nasional SMA-SMK  
tahun 2013 lebih tinggi dari pada tahun 
2012. Nilai Ujian Nasional siswa  SMK 
nilai tertinggi 7,94 dan rata-rata 6,29. Anak 
SMA bahkan ada yang nilai UN-nya 10,00. 
Sedangkan pada tahun sebelumnya nilai 
tertinggi 7,00 dan rata-rata 5,72 atau naik 
13,4 %.  
Kompetensi mengajar guru 
bersertifikat relatif lebih tinggi dari pada 
yang belum bersertifikat walaupun banyak 
juga guru yang belum bersertifikat 
kompetensi mengajarnya sudah baik. 
Kompetensi mengajar guru dapat dilihat, 
antara lain, melalui kegiatan supervisi 
akademik. Nilai rata-rata guru bersertifikat 
adalah 33 (tiga puluh tiga).  
Kehadiran guru bersertifikat di kelas 
rata-rata 99 %. Ketidakhadiran guru di 
kelas paling banyak dengan alasan sakit. 
 
E. Kesimpulan  
1. Kesiapan Disdik Kota Bekasi dalam 
mengimplementasikan Program 
Sertifikasi Guru dalam Jabatan secara 
umum sesuai dengan kriteria evaluasi 
kecuali pada penyediaan lemari 
khusus untuk dokumen/ berkas. 
Disdik Kota Bekasi tidak 
menyediakan lemari khusus tersebut. 
2. Strategi yang dilakukan Disdik Kota 
Bekasi dalam mengimplementasikan 
Program Sertifikasi Guru Dalam 
Jabatan secara umum sesuai dengan 
kriteria evaluasi. PSG Kota Bekasi 
melibatkan semua perangkat Dinas 
Pendidikan. Data guru yang belum 
bersertifikat dipublikasikan dengan 
lengkap melalui www.sergur. 
kemdiknas.go.id. Sosialisasi  
implementasi program sertifikasi 
guru dihadiri oleh peserta di atas 90 
%. TUK yang ditetapkan Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi berada di 
lngkungan unit keja Kemendikbud, 
SDM memahami LAN,  mampu 
menampung 20 (dua puluh) peserta 
setiap ruang dan tersedia di atas 20 
(dua puluh) komputer terkoneksi 
internet. 
3. Beberapa hal yang belum sesuai 
dengan kriteria evaluasi adalah 
ketidaktepatan waktu pengumpulan 
format verifikasi data dan 
pelaksanaan validasi oleh Dinas 
Pendidikan Kota Bekasi.  
4. Proses implementasi program 
sertifikasi guru dalam jabatan di Kota 
Bekasi secara umum telah sesuai 
dengan kriteria evaluasi. Tempat Uji 
Kompetensi diinformasikan secara 
lengkap. Kehadiran peserta UKG 
mencapai 100 %. Semua peserta 
UKG dapat mengerjakan soal UKG 
secara on line. Peserta sertifikasi guru 
SMA-SMK mencetak Format A0 dari 
AP2SG sesuai prosedur. Peserta 
sertifikasi guru SMA-SMK 
melakukan verifikasi dan koreksi 
kembali terhadap data yang tercetak 
sesuai dokumen. Seluruh peserta 
sertifikasi guru SMA-SMK  
menerima Format A1 asli (bukan foto 
kopi) yang telah ditandatangani oleh 
LPMP.   
5. Beberapa hal yang belum sesuai 
dengan kriteria evaluasi adalah waktu 
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penetapan peserta sertifikasi guru, 
waktu verifikasi dokumen peserta 
sertifikasi, waktu pengirimkan 
dokumen peserta sertifikasi guru ke 
LPMP, waktu penetapan nomor 
peserta sertifikasi guru, dan 
penerimaan modul/ bahan Ajar PLPG 
dari LPTK. 
6. Monitoring terhadap pelaksanaan 
program sertifikasi guru dalam 
jabatan di Kota Bekasi meliputi 
monitoring pelaksanaan perbaikan 
data, monitoring jadwal persiapan 
dan pelaksanaan program, monitoring 
mekanisme dan prosedur penetapan 
calon peserta sertifikasi guru, 
monitoring terhadap sosialisasi dan 
pemberian format-format, dan 
monitoring terhadap penetapan calon 
peserta sertifikasi guru. Monitoring 
dilakukan oleh Ka Disdik pada waktu 
yang tidak sesuai dengan kriteria 
evaluasi.  
7. Solusi terhadap kendala yang 
dihadapi Disdik Kota Bekasi dalam 
pelaksanaan program sertifikasi guru 
sesuai dengan kriteria evaluasi. 
Kendala rendahnya  persepsi PSG 
terhadap konsep program sertifikasi 
guru diselesaikan dengan 
mengadakan pelatihan/ workshop 
tentang pelaksanaan program 
sertifikasi guru. Kendala anggaran 
diselesaikan dengan meminjamkan 
dana simpanan Dinas Pendidikan 
yang harus dikembalikan pada saat 
anggarannya turun. Kendala 
lambannya calon peserta sertifikasi 
guru dalam mengumpulkan 
dokumen/ berkas diatasi dengan 
menginformasikan tentang 
pengumpulan berkas sertifikasi 
seawal mungkin dan 
memberitahukan pengumpulan paling 
lambat jauh sebelum hari terakhir 
pengumpulan.  
8. Efektivitas Program sertifikasi guru 
dalam jabatan di Kota Bekasi telah 
sesuai dengan kriteria evaluasi. Hasil 
Ujian Nasional tahun 2013 lebih 
tinggi dari pada tahun 2012. 
Kompetensi mengajar guru 
bersertifikat mencapai 33 (tiga puluh 
tiga) sedangkan guru belum 
bersertifikat rata-rata 27. Kehadiran 
Guru Mengajar di Kelas mencapai 99 
%  dari standar 98%. 
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